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A. Latar Belakang

Masjid berasal dari bahasa arab, yaitu diambil dari kata “Sajada,
Yasjudu, Sajdan”. Kata sajada yang berarti tempat bersujud, patuh, taat, serta
tunduk dengan penuh hormat dan ta ‘dzim. Untuk menunjukan suatu tempat, kata
sajada dirubah bentuknya menjadi “masjudun” yang memiliki arti tempat sujud
atau tempat menyembah Allah SWT. Dengan kata lain, bahwa masjid itu suatu
tempat melakukan segala aktivitas manusia yang mencerminkan nilai-nilai
kepatuhan dan ketaatan kepada Allah. Selain itu, masjid juga merupakan tempat
orang berkumpul dan melakukan sholat secara berjama’ah, dengan tujuan untuk
meningkatkan solidaritas dan silaturrahim di kalangan kaum muslimin.*

Fungsi masjid yang paling utama adalah sebagai tempat melaksanakan
ibadah sholat berjamaah. Akan tetapi, pada masa Rasulullah Saw, selain
digunakan untuk beribadah masjid juga bisa digunakan untuk kepentingan sosial,
yaitu sebagai tempat belajar (menuntut ilmu), merawat orang sakit, sebagai tempat
pembinaan jamaah, sebagai pusat dakwah dan kebudayaan Islam, dan lain
sebagainya. Untuk itu, kita sebagai umat muslim tidaklah pantas untuk

meninggalkan kewajiban-kewajban yang semestinya untuk dilaksanakan agar kita

! Gatut Susanta, Membangun Masjid dan Mushola(Jakarta: Penebar Swadaya,2007),8.



tetap ingat kepada sang Maha Agung dengan selalu melaksanakan kewajiban
seorang muslim yang sesungguhnya.?

Sesuai dengan pendirian, bahwa Allah itu ada dimana saja, tidak
terikat kepada suatu tempat, maka untuk menyembahNya manusia dapat
melakukan sholat dimana-mana. Menurut hadist Masjid terletak disetiap jengkal
tanah di atas permukaan bumi ini.**Menurut babat tanah jawi 1978 M, ketika
Islam mulai masuk ke tanah Jawa, kerajaan Hindu terbesar di Jawa Timur, yakni
kerajaan Majapahit sudah mulai melemah, kemudian runtuh pada abad XV.
Setelah Islam mulai tersebar dan masuk ke tanah Jawa yang dibawa oleh para wali
diantaranya Maulana Malik Ibrahim seorang ulama’ besar yang menetap di
Gresik, kemudian ulama’-ulama’ besar lainnya yang juga mendapat julukan
sunan, yaitu sunan Bonang di Tuban, Sunan Drajat, di Lamongan, Sunan Kudus di
Jepara, Sunan Kalijaga dan Sunan Muria di Jawa Tengah dan Sunan Gunung Jati
di Cirebon juga di Jawa Tengah. Para sunan tersebut sesuai dengan jumlahnya
disebut sebagai Wali Sanga ( Sembilan Wali). Ke sembilan sunan tersebut
menyebarkan agama Islam di daerah wilayahnya masing-masing, dipelopori oleh
Sunan Giri yang mengangkat Raden Patah (1486-1518 M) sebagai Sultan | yang
mengakhiri kekuasaan Hindu dari kerajaan Majapahit yakni pemerintah yang

berpusat di Demak. 4 Islam telah berkembang disepanjang pesisir Utara Pulau

2 A. Bachrun Rifa’i, Manajemen Masjid: Mengoptimalkan FungsiSosial Ekonomi Masjid
(Bandung: Benang Merah Press, 2005),90.

*Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 3 (Yogyakarta: Kansius, 1981), 75.

* Zein Muhammad Wiryoprawiro, Perkembangan Aritektur Masjid di Jawa Timur (Surabaya: PT
Bina llmu, 1986), 4.



Jawa akhir abad XV M. Pos-pos penyiaran berada di kota Jepara, Gresik, Demak,

dan Surabaya.’

Sehubungan dengan judul yang saya ambil yakni “Perkembangan
Avrsitektur Masjid Agung Lamongan” (Studi tentang sejarah dan bentuk arsitekur)
maka saya melakukan penelitian untuk mendapatkan sumber yang lebih akurat.
Peneliti membahas dari segi Arsitektur, kata arsitektur berasal dari kata Yunani,
yaitu: “architektoon”, yang terbentuk dari dua kata yaitu: arkhe dan tektoon.
Arkhe berarti yang asli, awal, utama, otentik dan tektoon berarti stabil, kokoh.
Jadi Architektoon adalah pembangunan utama atau bisa juga berarti tukang ahli

bangunan.®

Arsitek adalah ibarat pendeta yang tidak hanya dengan ketrampilan
dan keahliannya saja, tetapi juga dengan arif kebijaksanaannya menurunkan
rahmat dan dharmanya dalam mengubah tata ruang, baik bagi perorangan maupun
masyarakat.” Arsitektur sebagai salah satu hasil karya budaya dapat dijadikan
petunjuk bagi perkembangan budaya suatu bangsa. Perkembangan arsitektur masa
lampau yang tidak ditemukan keterangannya melalui tulisan yang otentik, hanya
dapat ditelusuri melalui penelitian bangunan peninggalan yang masih dapat

ditelusuri melalui penelitian bangunan peninggalan yang masih dapat ditemukan.®

SSyafwandi, Menara Masjid Kudus dalam Tinjauan Sejarah dan Arsitektur (Jakarta: PT Bulan
Bintang, 1985), 24.
®Ibid.,50.
Parmono Atmadi, et al, Perkembangan Arsitektur dan Pendidikan Arsitektur di Indonesia
gYogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1997), 41.

Ibid., 23.



Menurut Irawan Maryono dalam buku Pencerminan Nilai Budaya
dalam Arsitektur di Indonesia, Asitektur adalah mendirikan bangunan dilihat dari
segi keindahan. Mendirikan bangunan dari segi konstruksi disebut ilmu bangunan.
Keduanya tidak dapat dipisahkan dengan tegas. Biasanya suatu bangunan akan
mencakup, baik unsur konstruksi maupun keindahan. Dalam kenyataan atau
prakteknya keduanya sukar dipisahkan dengan tegas, sebab pada umumnya

konstruksi mempengaruhi keindahan secara keseluruhan.’

Menurut Irawan Maryono dalam buku Pencerminan Nilai Budaya

dalam Arsitektur di Indonesia, Arsitektur merupakan:

1. Seni dalam mendirikan bangunan termasuk di dalamnya segi perencanaan,
konstruksi dan penyelesaian dekorasinya.

2. Sifat atau bentuk bangunan.

3. Proses membangun bangunan.

4. Bangunan.

5. Kumpulan bangunan.

Menurut Van Romondt Arsitektur merupakan ruang tempat hidup
manusia dengan bahagia. Definisi arsitektur diatas sudah mencakup pengertian
secara luas. Kata ruang meliputi semua ruang yang terjadi karena dibuat oleh
manusia atau juga ruang yang terjadi karena suatu proses alam seperti misalnya

gua, naungan pohon dan lain-lain.*

%Irawan Maryono, et al, Pencerminan Nilai Budaya dalam Arsitektur di Indonesia (Jakarta:
Djambatan,1982),18.
YlIbid., 19.



Tapi pada prinsipnya jelas bahwa arsitektur terdiri dari unsur-unsur
ruang, keindahan dan kebahagiaan. Ruang adalah sebagai tempat manusia
bernaung terhadap panas matahari, angin dan hujan, tempat berlindung dari
gangguan-gangguan dan sebagai tempat melakukan segala bentuk kegiatan.
Keindahan dan kebahagiaan adalah sebagai unsur kenyamanan bagi yang melihat
ruang tersebut atau yang berada di dalamnya. Keindahan dirasakan oleh panca-

indra, sedangkan kebahagiaan dirasakan oleh jiwa (perasaan).**

Seperti halnya Masjid Agung Lamongan pada saat itu ukurannya
sekitar 20 m?, diperkokoh dengan 4 buah Tiang (cagak) yang berada di tengah-
tengah, juga atap sirap (yang terbuat dari kayu jati), serta dinding papan yang
terbuat dari kayu jati dan tekel ubin merah bata, juga pangimaman yang terbuat

dari kayu jati, serta bedug yang terbuat dari kulit kidang (menjangan).

Gaya bangunan Masjid Agung ini berarsitektur Khas Jawa.
Bercungkup susun tiga sebagai lambang dari Iman, Islam, dan lhsan. Seperti yang
dikutip oleh Rikza Chamami dalam buku diklat kuliah Islam dan kebudayaan
Jawa, Nurcholis Madjid menafsirkannya sebagai lambang tiga jenjang
penghayatan keagamaan manusia yaitu tingkat dasar (purwa), menengah (madya),
dan tingkat akhir yang maju dan tinggi (wusana), yang sejajar dengn jenjang
vertikal Islam, Iman, da Thsan. Selain itu dianggap pula sejajar dengan syari’at,

tharigat, dan ma’rifat.'?

11{h;

Ibid., 19.

2M. RikzaChamami, et al,Diklat Kuliah Islam dan Kebudayaan Jawa (Semarang: UIN
Walisongo, 2015), 130.



Sebagaimana corak Arsitektural Masjid yang Khas yang Nusantara
pada masa lalu. Desain tersebut juga melestarikan kearifan lokal dimana corak
arsitektural Masjid bercungkup tiga merupakan Symbol kesejalinan antara Islam
dengan budaya Nusantara. Pendekatan kultural inilah yang pada masa lalu

masyarakat Nusantara secara luas, sehingga mudah menerima ajaran Islam.

Perkembangan arsitektur tidak hanya tergantung pada kemampuan
para arsitek atau perancang bangunan saja, tetapi juga banyak tergantung pada
tanggapan dan apresiasi masyarakat."*Arsitektur Jawa bukan hanya semata-mata
satu buah arsitektur tetapi sebuah keragaman variatif dari tipe-tipe.Keragaman
variatif juga masih dijadikan patokan dalam satu bingkai waktu yang tertentu
yakni bingkai waktu tradisional.** Arsitektur Jawa dapat dibangun sebagai sebuah
pengetahuan arsitektur .seperti halnya yang pernah disampaikan oleh Dr. Ir. lwan
Sudrajat (1999) meskipun dalam penyampaiannya dibatasi dalam kawasan teori
arsitektur, namun kita bisa memperluasnya menjadi petunjuk yang berlaku bagi
kawasan arsitektur sebagi pengetahuan. Dalam bukunya yang berjudul
“Membangun Sistem Teori Arsitektur Nusantara : Mengubah Angan-Angan
menjadi Kenyataan” disampaikan tiga macam teori arsitektur, yakni : Theory In

Architecture, Theory Of Architecture dan Theory About Architecture (h. 1-87).

Theory in Architecture, menurut Iwan Sudrajat yaitu mengamati
aspek-aspek formal, tektonik, struktural, representasional dan prinsip-prinsip

estetik yang melandasi gubahan arsitektur, serta berusaha merumuskan dan

*Atmadi, Perkembangan Arsitektur dan Pendidikan Arsitektur di Indonesia , 26.
1 Josef Prijotomo. Kembara Kawruh Arsitektur Jawa (Surabaya: Wastu Lanas Grafika, 2004), 14.



mendefinisikan prinsip-prinsip teoritis dan praktis yang penting bagi penciptaan

desain bangunan yang baik.

Theory of Architecture, menurut Iwan Sudrajat yaitu tentang
bagaimana para arsittk mengembangkan prinsip-prinsip dan menggunakan
pengetahuan, teknik dan sumber-sumber dalam proses desain dan produksi

bangunan.

Theory about Architekture, menurut lwan Sudrajat yaitu bertujuan
untuk menjelaskan makna dan pengruh arsitektur, mendudukkan arsitektur dalam
konteks sosial budayanya. Dengan kata lain, teori ini berusaha menjelaskan
bagaimana arsitektur berfungsi, dipahami dan diproduksi secara sosial dan

budaya.*

Sejarah arsitektur Masjid ini erat kaitannya dengan sejarah kesenian
lainnya dan merupakan sebagian dari sejarah kebudayaan. Dari sekian banyak
hasil kesenian Islam dibidang arsitektur di Indonesia salah satunya adalah Masjid
Agung Lamongan. Masjid Agung ini merupakan salah satu bangunan yang

mempunyai unsur kebudayaan yang terakulturasi sedemikian rupa di dalamnya.

Hal tersebut mendorong penulis untuk berusaha sekuat tenaga
menjadikan salah satu dari hasil kesenian Islam dibidang arsitektur yang bernilai
sejarah dalam penulisan proposal ini. Perlu diketahui bahwa pokok pembahasan

dalam proposal ini adalah “Perkembangan Arsitektur Masjid Agung Lamongan”.

. Rumusan Masalah

Bibid., 24.



Sesuai dengan judul di atas, masalah yang akan dikaji dalam
penulisan poposal ini adalah mengenai keberadaan Masjid Agung Lamongan.
Secara spesifik, pokok masalah ini dirumuskan ke dalam beberapa pertanyaan
sebagai berikut:

1. Bagaimana sejarah berdirinya Masjid Agung Lamongan?
2. Bagaimana perkembangan arsitektur Masjid Agung Lamongan?
3. Bagaimana makna arsitektur yang terdapat dalam Masjid Agung Lamongan?
C. Tujuan Penelitian
Secara garis besar, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui gambaran secara umum tentang keberadaan Masjid
Agung Lamongan yang terletak di daerah Lamongan serta meningkatkan
semangat apresiasi terhadap eksistensi segi dimensi kepariwisataan, penelitian ini
juga diharapkan dapat berguna sebagai referensi keilmiahan. Namun tujuan
khusus dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui tentang sejarah berdirinya Masjid Agung Lamongan.
2. Untuk mengetahui perkembangan arsitektur Masjid Agung Lamongan.
3. Unuk mengetahui makna arsitektur yang terdapat dalam Masjid Agung
Lamongan.
D. Kegunaan Penelitan
Penelitian mengenai Perkembangan Arsitektur Masjid Agung
Lamongan mempunyai arti penting untuk diteliti, yaitu :
1. Penelitian ini bermanfaat sebagai landasan untuk menyusun pola-polaMasjid

Agung Lamongan.



2. Penelitian ini merupakan gambaran ornamentasi sebagai komponen produk
seni yang ditambahkan dan tujuan menghiasnya, sehingga timbul rasa kagum
akan kebesaran Allah SWT dengan adanya keindahan itu.

. Pendekatan dan Kerangka Teoritik

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini yaitu
memakai pendekatan etnografi. Dengan menggunakan pendekatan ini penulis
bertujuan mendapatkan deskripsi dan analisis mendalam berkaitan dengan
perubahan sosial dan kebudayaan manusia.’®Serta menyajikan fakta secara
sistematis tentang obyek yang di teliti yaitu Perkembangan Arsitektur Masjid

Agung Lamongan. Untuk itu penulis dapat melakukannya dengan teknik

penggumpulan data yang utama adalah observasi, partisipasi dan wawancara

terbuka dan mendalam. kepada seseorang yang bisa di pertanggung jawabkan
kebenaranya.

Sedangkan kerangka teori yang dipakai adalah Continuity and
change.Melalui kerangka teori ini penulis dapat menguraikan perkembangan
arsitektur masjid agung lamonga.Continuitynyayaitu Masjidnya, yaitu fungsinya
tetap tempat beribadah, sedangkan Changeyaituperubahanisi dan bentuknya.

Menurut para ahli untuk mempermudah seorang sejarawan dalam
melakukan upaya pengkajian terhadap peristiwa-peristiva masa lampau maka
dibutuhkan teori dan konsep dimana keduanya berfungsi sebagai alat analisis serta

sintesis sejarah.'” Teori merupakan pedoman guna untuk mempermudah jalannya

'®James P, Spradley, Metode Etnografi(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1997), 5.
YIpid., 25.
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penelitian dan sebagai pegangan pokok bagi peneliti dalam memecahkan masalah
penelitian.®®

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Teori Continuity and
Change. Menurut Zamaksyari Dhofir Teori Continuity and Change adalah
kesinambungan dan perubahan.’®Teori merupakan kreasi intelektual, penjelasan
beberapa fakta yang telah diteliti dan diambil prinsip umumnya.®® Menurut
Poerwadarminta Teori merupakan asas-asas dan hukum-hukum yang menjadi
dasar suatu kesenian atau ilmu pengetahuan.*

Perubahan akan terjadi ketika muncul gaya atau bangunan arsitektur
baru yang memiliki nilai lebih indah dan lebih bagus. Namun, perubahan yang
sudah ada tidak akan hilang atau hancur dengan bangunan baru, karena bangunan
tersebut masih ada kesinambungan yang berkelanjutan dengan bangunan lama.
Sehingga proses Continuity and Change masih tetap terlihat dan terjaga hingga

saat ini.

Dalam menggunakan teori Continuity and Change ini peneliti
berharap agar bisa menggugah suatu bangunan yang terdapat dalam Masjid
Agung Lamongan ini, sehingga untuk perubahan selanjutnya Masjid ini

mempunyai nilai Islami yang tinggi.

8Djarwanto, Pokok-Pokok Metode Riset dan Bimbingan Teknik Penelitian Skipsi (Jakarta: Liberty,
1990), 11.

Ysyamsul Arifin, “Pesantren Sebagai Saluran Mobilitas Sosial” Suatu Pengantar Penelitian,
(Universitas Muhammadiyah Malang, 2010), 36.

“Ahmad Mansur Suryanegara, Menemukan Sejarah Wacana pergerakan Islam di Indonesia,
(Bandung: Mizan, 1996), 63.

lW.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Idonesia, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
1991), 4.
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F. Penelitian Terdahulu
Sebagai bahan rujukan dari penelusuran yang terkait dengan
temasaya, peneliti berusaha untuk mencari referensi hasil penelitian yang dikaji
oleh peneliti terdahulu sehingga dapat membantu peneliti dalam mengkaji tema
yang diteliti.Diantaranya yang sudah dilakukan beberapa mahasiswa melalui
skripsinya, antara lain :

1. Skripsi yang ditulis oleh Nur Hamidah, yang berjudul “Arsitektur Masjid Yoni
Al-Mubarok di Berbek Nganjuk”, tahun 2002 (Fakultas Adab). Dalam skripsi
ini menekankan pada perubahan arsitektur banguna religi Masjid yang
merupakan bukti arkeologi dari akulturasi budaya antara islam dan Jawa-
Hindu.??

2. Skripsi yang di tulis oleh Aulia Dwi RAchmawati, yang berjudul “MAsjid
Sabilun Najah di Bebekan Timur Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo”,
tahun 2015 (Fakultas Adab). Dalam skripsinya menekankan pada
perkembangan pada masjid tersebut serta banguna arsitektur dan kegiatan-
kegiatan yang ada di Masjid Sabilun Najah di Bebekan Timur Kecamatan
Taman Kabupaten sidoarjo.”®

3. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Robi Maulana, yang berjudul “Masjid
Agung Baiturrahman Kabupaten Banyuwangi (Studi tentang sejarah dan

bentuk arsitektur), tahun 2002 (Fakultas Adab). Dalam skripsi ini menjelaskan

22 Nur Hamidah, “Arsitektur Masjid Yoni Al-Mubarok di Berbek Ngajuk”, (Fakultas Adab : SPI,
2002).

ZAulia Dwi Rachmawati, “Masjid Sabilun Najah di Bebekan Timur Kecamatan Taman
Kabupaten Sidoarjo”,(FAkultas Adab : SPI, 2015).
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tentang sejarah berdirinya Masjid, gaya arsitektur serta teknik bangunan yang
termasuk tata letak dari bangunan tersebut.?

4, Skripsi yang ditulis oleh Indah Sulistyowati, “Arsitektur Masjid Agung
Lamongan (Studi tentang Akulturasi Budaya Dalam Arsitektur Masjid)”,
skripsi ini fokus pembahasannya mengenai kajian tentang unsur-unsur budaya
yang telah terakulturasi dalam arsitektur Masjid Agung Lamongan.®

. Metode Penelitian

Metode disini diartikan suatu cara atau teknis dilakukan dalam
penulisan penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya
dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta
dan prinsip-prinsip dengan sabar dan hati-hati serta sistematis untuk mewujudkan
kebenaranya.?® Dalam penulisan penelitian kualitatif, penulis menggunakan dua
tahapan metode yaitu metode etnografi dan etnohistory untuk membantu
kelangsungan penelitian. Langkah awal yang dilakukan oleh penulis dalam
penelitian ini adalah menggunakan metode etnografi. Etnografi berasal dari kata
ethos yang berarti bahasa dan graphen yang bertulisan atau uraian. Jadi
berdasarkan asal katanya, etnografi berarti tulisan atau uraian. Metode penelitian
etnografi adalah suatu uraian yang teratur, yang merupakan kerangka untuk
menerangkan prilaku pemilik kebudayaan yang sedang dipelajari secara sistematis
untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah yang efektif, dengan tujuan untuk

memahami makna kejadian perubahan prilaku sosial dan kebudayaan manusia.

2 Muhammad Robi Maulana, “Masjid Agung Baturrahman Kabupaten Banyuwangi, Studi tentang
Sejarah dan Bentuk Arsitekturnya”, (Fakultas Adab : SPI, 2002).
®Indah Sulistyowati, “Arsitektur Masjid Agung Lamongan (Studi tentang Akulturasi Budaya
Qalam Arsitektur Masjid) ”, (Skripsi Uin Sunan Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 2015).

Ibid., 6.
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Dalam mempraktikan metode penelitian etnografi, penulis akan
melakukan pengamatan terhadap obyek yang akan diteliti yang sebelumnya sudah
diketahui wujud dari obyek tersebut yaitu sebuah masjid, dengan teknik
pengumpulan data yang utama adalah observasi, partisipasi dan wawancara
dengan daftar pertanyaan yang terstruktur seperti pada penelitian survey.*’

1. Observasi atau pengamatan merupakan proses pencarian data atau sumber yang
diperoleh melalui pengamatan indrawi. Dalam hal ini proses pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mencatat semua gejala-gejala fenomena atau
kejadian pada obyek penelitian secara langsung dilapangan.?

2. Wawancara merupakan metode wawancara yang digunakan adalah, wawancara
mendalam (Indepth Interview) yang dilakukan kepada sejumlah informan yang
terdiri atas Ta’mir Masjid serta berbagai informan lainnya yang juga terlibat
mengetahui tentang Masjid Agung. Hal ini dapat dilakukan dengan berinteraksi
secara langsung dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dianggap
penting, agar memperoleh informasi mengenai data-data yang diperlukan
terkait Masjid Agung Lamongan serta arsitektur maupun ornamentasinya.

Dalam tahap kedua yaitu menggunakan metode etnohistory,
Etnohistory ialah sejenis etnografi sejarah yang mempelajari jaman baru yang
sudah lewat berdasarkan sumber sejarah. Etnohistory juga penting untuk
menguji dan mengkonfirmasikan berbagai hipotesis tentang kebudayaan.?

Etnohistory suatu metode untuk mempelajari sejarah suatu kelompok atau suku

271
Ibid., 9.
%HasanUtsman, MetodologiSejarah,terMinhaj Al-Batsi Al-Tariki (Jakarta:
ProyekPembinaanPrasarana Dan Sarana PTA/IAIN, 1986), 15.
2 William A. Haviland, Antropologi (Jakarta: PenerbitErlangga, 1999), 28.
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bangsa yang baru saja terjadi dulu sampai sekarang. Dalam penelitian ini,

metode etnohistory untuk membantu penulis mengungkapkan perkembangan

arsitektur Masjid Agung Lamongan. Adapun langkah-langkah untuk
menyelesaikan dan memperoleh data yang otentik dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Heuristik atau pengumpulan sumber yaitu suatu proses yang dilakukan oleh
peneliti untuk mengumpulkan sumber-sumber, data-data, atau jejak
sejarah.®

b. Sumber tulisan yaitu data-data yang diambil dari buku-buku, dokumen, dan
catatan-catatan lain yang ada hubunganya dengan pembahasan skripsi
tersebut, contohnya dokumen sertifikat tanah masjid.

c. Sumber lisan yaitu data yang diperoleh melalui wawancara langsung yang
digunakan untuk mengetahui tata letak masjid dan sejarah
perkembangannya.

d. Sumber visual yaitu segala sesuatu yang berbentuk dan berwujud, yang
dapat membantu sejarawan untuk menjelaskan tentang peristiwa masa lalu
manusia. Diantaranya sumber berupa masjid.

1) Interpretasi atau penafsiran adalah upaya untuk melihat kembali pada
sumber-sumber yang telah didapat dan telah melalui proses kritik
sumber. Setelah melakukan langkah-langkah tersebut kemudian penulis
menganalisa berbagai fakta-fakta yang ada yaitu melihat bentuk

arsitektur masjid yang telah mengalami akulturasi budaya yaitu unsur

*HeliusSjamsudin, MetodologiSejarah (Yogyakarta: PenerbitOmbak, 2007), 85.
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Hindu Jawa, Timur Tengah, serta unsur Barat. Unsur Hindu Jawa
ditandai oleh adanya tiang soko guru dan bedug, arsitektur budaya
Timur Tengah ditandai adanya lengkungan pada Pintu dan juga adanya
kaligrafi sedangkan terdapat unsur budaya Barat adalah adanya lampu
hias dan jam bergerak. Oleh karena itu analisis terhadap fakta-fakta
tersebut diharapkan menjadi suatu sejarah dalam kesenian Islam yang
lebih ilmiah Kkhususnya tentang arsitektur dan ornamentasi Masjid
Agung Lamongan.

2) Historiografi adalah menyusun atau merekontruksi fakta-fakta yang
telah tersusun dari penafsiran peneliti terhadap sumber sejarah dalam
bentuk tertulis.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan Skripsi yang berjudul Sejarah Perkembangan
Arsitektur Masjid Agung Lamongan, agar penelitian ini dipandang menyeluruh
(comprehensive) dan terpadu (intregrated) sebagai penelitian ilmiah, penyusun
menggunakan sistematika skripsi dengan berisi lima bab dengan su-babnya
masing-masing yang terdiri dari pendahuluan, pembahasan dan penutup.
Diantaranya adalah: Bab pertama, pendahulun; bab kedua, pembahaan mengenai
letak geografis serta sejarah bedirinya kota Lamongan, bab ketiga, pembahasan
mengenai sejarah berdirinya masjid Agung Lamongan. Sedangkan pada bab
keempat, pembahasan mengenai perkembangan dan makna arsitektur masjid

Agung Lamongan. Kemudian di bab kelima merupakan penutup atau kesimpulan
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dari skripsi ini. Adapun untuk memperjelas sistematika bahasan dalam skripsi ini
akan dijabarkan sebagai berikut.

Pada bab pertama, menjelaskan tentang pendahuluan sebagai pembuka
sebelum membahas mengenai perkmbangan arsitektur masjid Lamongan. Adapun
poin-poin yang ada pada bab pertama adalah Latar Belakang Masalah sebagai
pijakan dalam penelitian skripsi ini, kemudian dilanjutkan dengan rumusan
masalah, Tujuan Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika Bahasan.

Pada bab kedua, penulis akan membahas mengenai letak geografis dan
sejarah berdirinya kota Lamongan. Supaya dalam pembahasan pada bab kedua ini
dapat memberikan gambaran terkait dengan kondisi sosial dan budaya di kota
Lamongan.

Pada bab ketiga, penulis akan membahas mengenai sejarah berdirinya
masjid Agung Lamongan, visi, misi, tujuan, dan struktur kepengursan ta’mir
masjid Agung Lamongan.

Pada bab keempat, penulis akan menjelaskan tentang perkembangan
dan makna arsitektur masjid Agung Lamongan mulai tahun 1908 sampai 2011.
Adapun perkembangannya adalah tahun 1908, 1970, 1982, 2011.

Selanjutnya di bab terakhir yaitu bab kelima merupakan bagian akhir
sekaligus menjadi penutup dari penulisan skripsi ini. Setelah pembahasan selesai,
maka skripsi ini akan ditutup dengan kesimpulan dari keseluruhan pembahasan

serta saran bila dibutuhkan.



